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ABSTRAK

Adanya kurikulum berbasis kompetensi dewasa inidoeong para guru untuk aktif
dan kreatif dalam membimbing murid-muridnya supayampunyai ketrampilan hidugbife
skill).  Selain itu kurikulum berbasis sekolah juga roemsekolah untuk mempunyai
keunggulan tertentu. Namun demikian dalam kenyeiye di lapangan masih banyak guru
yang bingung dalam menerapkannya. Demikian puleolakkjuga masih mencari-cari
ketrampilan melalui keunggulan apa yang bisa dileaa dan ditonjolkan pada sekolah
tersebut.

Budidaya jamur tiram dapat dijadikan alternatif lati@ siswa untuk mempunyai
ketrampilan hidup baik di sekolah maupun di rumaiengingat jamur tiram mudah
dibudidayakan, tidak membutuhkan modal tinggi dalak membutuhkan banyak tempat
serta mempunyai nilai ekonomi sehingga bisa digdiunit usaha sekolah yang selanjutnya
bisa dikembangkan di rumah sebagai usaha keluBaam unit usaha sekolah siswa bisa
dilatih atau diberi tanggung jawab untuk mengelal@t usaha tersebut guna melatih
kemandirian. Kegiatan tersebut bisa dilakukan gebleegiatan ekstra kurikuler ataupun bisa
dicangkokkan pada mata pelajaran biologi pada pdiadiasan jamur. Dengan kegiatan ini
guru bisa menyisipkan pengetahuan tentang jamamtidan lingkungan hidupnya pada
pokok bahasan jamur. Oleh karena itu, kegiatargqiesian pada masyarakat ini diadakan
untuk menambah wawasan dan ketrampilan bagi guuigalogi SMP dan SMU di Sleman
khususnya dalam hal budidaya jamur tiram yang ngatdapat dijadikan suatu alternatif
penerapan kurikulum berbasis kompetensi untuk peddgaran biologi.

Dari hasil kegiatan, semua guru peserta kegiatarmengaku mendapat manfaat
melalui kegiatan praktis budidaya jamur tiram sggar. dan mereka berkeinginan untuk
menerapkannya baik di sekolah maupun di rumahnfeserta juga berharap agar ada
kegiatan-kegiatan Pengabdian Masyarakat yang hergifaktis seperti ini, ada tindak
lanjutnya, ada kaitannya dengan mata pelajarandiidian bisa diterapkan di sekolah.

Kata Kunci : Kurikulum berbasis kompetensi — unit usahaditaya jamur tiram



A. Pendahuluan
1. Analiss Situas

Dengan dikembangkannya kurikulum berbasis komgeten sekolah dewasa ini
tentunya mendorong para guru untuk aktif dan Kreddglam membimbing murid-murid
sehingga nantinya mempunyai ketrampilan hidlife skill). Di samping itu kurikulum
berbasis sekolah juga memacu sekolah yang bers@amgkuntuk mempunyai keunggulan
tertentu. Namun demikian dalam kenyataannya dargpan masih banyak guru yang
bingung dalam menerapkannya; di samping itu sdkplga masih mencari-cari ketrampilan
melalui keunggulan apa yang bisa diterapkan damjdikan pada sekolah tersebut.

Budidaya jamur tiram dapat dijadikan alternatif lati@ siswa untuk mempunyai
ketrampilan hidup. Di samping itu jamur tiram jugadah dibudidayakan; tidak memerlukan
banyak tempat, tidak memerlukan modal tinggi dampnyai nilai ekonomi sehingga bisa
dijadikan unit usaha sekolah yang selanjutnya dikambangkan di rumah sebagai usaha
keluarga. Dalam unit usaha sekolah siswa bisditditau diberi tanggung jawab untuk
mengelola unit usaha tersebut untuk melatih kemiamdi Kegiatan tersebut bisa dilakukan
sebagai kegiatan ekstra kurikuler ataupun bisandiakkan pada mata pelajaran biologi,
sehingga guru dapat menyisipkan pengetahuan tejgeng tiram dan lingkungan hidupnya
pada pokok bahasan jamur di kelas | SMP maupun SMU.

Kegiatan yang kreatif , berkaitan dengan biddmyidan menguntungkan seperti
tersebut di atas dapat dijadikan salah satu progmaggulan di sekolah yang bersangkutan.
Jadi melalui kegiatan pelatihan ini diharapkan dapamberikan contoh alternatif bagi
pemecahan masalah yang dihadapi guru maupun sekdidAm menemukan kompetensi

maupun keunggulan sekolah.



2. ldentifikasi dan Perumusan M asalah

Penerapan kurikulum berbasis kompetensi yang damgnasih merupakan hal baru,
membuat banyak guru maupun sekolah masih bingumgamemodel untuk mencapai tujuan
kurikulum yang diharapkan. Kompetensi siswa atde skill yang bagaimana, masih
merupakan hal yang selalu dipikirkan bagi kebaayaguru. Selain itu bentuk kegiatan yang
merupakan bagian dari matapelajaran biologi, yarepndukung kompetensi siswa juga
merupakan hal yang masih sulit untuk ditentukan.

Permasalahan yang perlu diatasi adalah bagaimaeaberi ketrampilan dan
memberikan contoh model kepada guru, dalam halguru biologi, untuk menciptakan
kegiatan yang mendukung pencapaian tujuan kurikiderbasis kompetensi. Dalam hal ini
diadakan pelatihan budidaya jamur tiram sebagaiusaiha sekolah, sebagai bagian dari mata

pelajaran biologi.

3. Tujuan Kegiatan

Kegiatan ini bertujuan untuk membantu guru-guragaenpu matapelajaran biologi
dalam menciptakan bentuk kegiatan untuk para sdal@m rangka mendukung pencapaian
tujuan kurikulum berbasis kompetensi. Dalam halgaiu diberi pelatihan budidaya jamur
tiram, yang diharapkan nantinya dapat diterapkarsekolahnya masing-masing sebagai

bentuk kegiatan siswa dan dapat juga dilakukaordah sebagai usaha keluarga.

4. Manfaat kegiatan
Kegiatan ini dapat memberikan manfaat dalam hal :
1. Memberikan motivasi dan ketrampilan kepada gurwlunnenciptakan bentuk
kegiatan yang mendukung kompetensi siswa, dengatoltdkegiatannya adalah

budidaya jamur tiram.



2.  Secara tidak langsung akan dapat membantu sidesn slaencapai kompetensinya,

dalam hal ini kompetensi biologi

5. Kerangka Pemecahan Masalah

Kegiatan ini dilakukan dengan menyampaikan infisimsecara teoritis tentang
kegiatan budidaya jamur tiram, kaitannya dengarmkdiahasan jamur dan kurikulum biologi
berbasis kompetensi dan budidaya jamur tiram sehagt usaha sekolah yang disampaikan
oleh dosen-dosen/tim pengabdi. Selanjutnya diberikateri praktis tentang budidaya jamur
tiram beserta praktek/demonstrasi budidaya jamamtyang disampaikan oleh pengusaha

jamur tiram yang telah sukses.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Jamur, ekologi dan lingkungan menurut GBPP dalamkidum 1994 merupakan
pokok bahasan utama yang diberikan di SMU keladurovulan 2 dan 3 (Pratiwi dkk, 1997).
Sehingga guru penting untuk mengetahui jamur ndddibudidaya, penanganan pasca panen
dan pengelolaan limbahnya berkaitan dengan pokbkdazm yang akan di sampaikan kepada
siswa.

Pembelajaran tentang jamur di SMP dan SMU selamamimsih terbatas pada
penggunaan buku tekx. Hal ini dikarenakan untukypdiaan obyek seperti jamur tiram
memerlukan waktu untuk pengadaannya, atau bahkagwd-guru yang belum mengetahui
bentuk atau wujud dari jamur itu sendiri. Kurangmpengetahuan tentang budidaya jamur
tiram biasanya di alami oleh para guru yang jaram@ngikuti kegiatan di sanggar yang
merupakan ajang tukar informasi bagi guru-guru hgdstudi.

Dalam pelaksanaan pembelajaran biologi berbasisp&tensi maka guru wajib

menyusun rencana kegiatan pembelajaran dalam b&ARP atau RKBM. SAP adalah



rencana kegiatan pembelajaran yang meliputi saau #&eberapa pokok bahasan untuk
diajarkan selama satu kali atau beberapa kali ipeide@. Adapun menurut Sukardjo (2003)
dalam setiap Satuan Acara Pembelajaran (SAP), RKBtu apapun namanya harus
berisikan petunjuk secara rinci pertemuan demigpewin mengenai :

1. kompetensi pokok bahasan dan sub pokok bahasan

2. ruang lingkup materi yang harus diajarkan

3. kegiatan pembelajaran termasuk penggunaan metod@ekdia

N

. penilaian hasil pembelajaran

Jamur tiram merupakan jamur yang dapat diprodukdaindari skala kecil (tingkat
rumah tangga) sampai skala besar (tingkat indudar) jamur ini sangat disukai sebagai
bahan sayuran maupun hasil olahannya dalam benakanan ringan yang rasanya enak.

Untuk jamur tiram ternyata belum semua orang tagwituk atau wujudnya apalagi
rasanya, padahal jamur tiram dapat dibuat untubdmgzi masakan sayuran dan makanan
ringan seperti jamur tiram goreng, pepes jamantjrkripik jamur tiram dan sebagainya.

Pembelajaran biologi untuk dapat melibatkan sistelajar, siswa harus
diperkenalkan langsung dengan obyek yang dipel&@atah satu obyek biologi adalah jamur,
dalam hal ini dibicarakan jamur tiram, maka dawmi #kan menjadi sulit untuk dimengerti
apabila siswa tidak terlibat langsung dengan olygelg dipelajari.

Untuk dapat mempelajari obyek secara langsung mgkeu harus mampu
menjediakan obyek yang akan dipelajari, memilih deamgemas sesuai tujuan pembelajaran.
Pada umumnya obyek biologi banyak tersedia di lingian sekitar, maupun pemanfaatannya
belum maksimal. Kenyataan ini seperti yang diutanakleh Abdul Kasri (2000) bahwa
sumber belajar banyak yang tersedia di luar sekoisalnya halaman, kebun, peternakan,

sungai, kolam dan sebagainya namun pemanfaataehya ldirasa memadai.



Banyak faktor yang dipandang dapat meningkatkan bpéajaran biologi. Johar
(2000) mengemukakan faktor-faktor tersebut antana: I(1) faktor peningkatan minat (2)
faktor meningkatkan manfaat biologi bagi anak (@nfaktor yang membuat interaksi anak
dengan obyek persoalan biologi.

Berdasarkan kenyataan di lapangan seperti tersibatias maka sangatlah penting
memberikan bekal materi pada guru-guru biologi SMH#h SMU khususnya mengenai
budidaya jamur tiram, sehingga guru bisa punya wawduas mulai dari pengadaan bahan
baku yang berupa sekam dan limbah gergaji untukdbyd jamur, pembibitan, pembuatan
media, penanaman, pemeliharaan jamur tiram, camanganan pasca panen dan

pemasarannya. .

C. METODE KEGIATAN

Kegiatan Pengabdian ini dilakukan dengan mengogduru-guru SMP dan SMU
pengampu matapelajaran biologi se Kabupaten Slémdarusan Pendidikan Biologi FMIPA
UNY. Selanjutnya peserta diberi penjelasan mendestudukan jamur merang dalam pokok
bahasan jamur di kelas 1 SMP dan SMU, pentingeyse@mbangan budidaya jamur tiram
dikaitkan dengan kurikulum berbasis kompetensi ydikgmbangkan sekarang ini beserta
pentingnya budidaya jamur tiram sebagai unit ussdalah yang disampaikan oleh dosen
pengabdi. Selanjutnya diberikan materi dan pelatikegiatan budidaya jamur tiram secara
praktis oleh pengusaha jamur tiram yang sudah benmalai dari pengadaan bahan (dimana
harus mencari/membeli), penyiapan media, pembudtbit, penanaman, pemeliharaan,
pemanenan dan pemasarannya. Peserta diajak pdektedistrasi langsung tentang budidaya
jamur tiram, disamping itu juga disampaikan penaagapasca panennya seperti dibuat
kripik, pepes, jamur goreng dan sebagainya sehiggm memberikan nilai tambah dalam

budidaya jamur tiram.



D.HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kegiatan ini, kepada para guru terlebihldatisampaikan penjelasan mengenai
kedudukan jamur merang dalam pokok bahasan jamkelaé 1 SMP dan SMU, pentingnya
pengembangan budidaya jamur tiram dikaitkan dekgaikulum berbasis kompetensi yang
dikembangkan sekarang ini beserta pentingnya byaigamur tiram sebagai unit usaha
sekolah yang disampaikan oleh dosen pengabdi.njB#igia diberikan materi dan pelatihan
kegiatan budidaya jamur tiram secara praktis ogrigpsaha jamur tiram yang sudah berhasil,
yaitu Bapak Mohammad Sujito mulai dari pengadadrabddimana harus mencari/membeli),
penyiapan media, pembuatan bibit, penanaman, pesngtin, pemanenan dan pemasarannya
(Lampiran 1). Peserta diajak praktek/demonstrasgdang tentang budidaya jamur tiram,
disamping itu juga disampaikan penanganan pascanpga seperti dibuat kripik, pepes,
jamur goreng dan sebagainya sehingga bisa memberika tambah dalam budidaya jamur
tiram.

Penyampaian materi di atas dimaksudkan untuk mkanlawasan peserta tentang
budidaya jamur tiram , peluang, keunggulan dan &kendalam penerapannya di sekolah-
sekolah sebagai unit usaha.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diadakéama 2 hari bertempat di
ruang sidang Jurusan Pendidikan Biologi Univerditaegeri Yogyakarta baik untuk kegiatan
teori maupun praktek. Jumlah peserta ada 18 oyang terdiri dari guru-guru pengampu
matapelajaran biologi SMP dan SMU se kabupaten &igfbampiran 2). Dari kegiatan yang
dilaksanakan dapat diamati bahwa peserta antusiigk mengikuti kegiatan dengan
banyaknya tanya jawab antara peserta dan nara suBételah penyampaian materi dan
tanya jawab antara peserta dan nara sumber, dadddmmonstrasi dan praktek tentang

budidaya jamur tiram.



Dari jalannya proses diskusi selama pelaksahkagmatan dapat diketahui bahwa
banyak peserta yang belum mengetahui cara budigawyar tiram, mulai dari penyiapan
media, pembibitan, cara penanaman, pemeliharaammenan dan penanganan pasca panen
bahkan ada yang baru tahu ujudnya jamur tiram diagtakan kegiatan tersebut, sehingga
peserta sangat tertarik dan merasakan manfaateypgad mengikuti kegiatan ini serta ingin
mempraktekkannya baik di sekolah mereka mengagaipom di rumahnya sendiri.

Secara umum, kegiatan pengabdian kepada masayanaikierlaksana dengan lancar
dan sesuai rencana, serta target materi danrdgrasi / praktek yang direncanakan dapat
berjalan dengan baik. Peserta aktif dalam disktsnya jawab selama kegiatan bahkan
sampai acara selesai masih ada beberapa pesegabgaanya lebih jauh kepada nara
sumber. Sebagai bukti keikutsertaan peserta, ditdebitkan sertifikat yang menerangkan
bahwa telah diadakan kegiatan pelatihan inirtif@t ditandatangani oleh ketua panitia

dan dekan FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta (Laarp3).

Peran Dosen Dalam Kegiatan PPM :
Dalam kegiatan PPM tentang pelatihan budidaya jaimam bagi guru-guru biologi
SMP dan SMU di Sleman ini dosen berperan antana lai
1. Memberikan penjelasan yang berkaitan dengan biddndi biologi khususnya
kedudukan jamur tiram dalam pokok bahasan jamuketts 1 baik untuk SMP
maupun SMU
2. Menjelaskan manfaat belajar dan mengembangkamddyad jamur tiram jika
dikaitkan dengan tuntutan dalam kurikulum berbkeimpetensi yang dikembangkan
sekarang ini;
3. Menjelaskan pentingnya memberikan materi dan pkaktatang budidaya jamur tiram

di SMP maupun SMU mengingat budidaya jamur tirammmenyai peluang besar
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sebagai unit usaha sekolah yang selanjutnya biksandbangkan siswa sebagai bekal
usaha budidaya jamur tiram di rumah masing-masieggimgat budidaya jamur tiram
mudah dilakukan, tidak memerlukan modal besar ddaktmemerlukan banyak
tempat.

4. Menyediakan fasilitas dan sarana prasarana yargiber dengan budidaya jamur
tiram yang meliputi :

a. menghadirkan pengusaha jamur tiram yang sudah diegehingga guru-guru
bisa bertanya langsung berkaitan dengan hal-halg ypraktis dalam
operasional budidaya jamur tiram mulai dari pengadbahan, pembibitan,
penyiapan media, penanaman, pemeliharaan, penangmsta panen dan
pemasarannya.

b. Menyediakan bahan-bahan dan peralatan untuk praéekonstrasi budidaya

jamur tiram

Terlaksananya kegiatan pengabdian ini tidak tedegari faktor-faktor pendukung
maupun faktor-faktor penghambat yang ditemukannszl&egiatan berlangsung. Kedua
faktor tersebut adalah :

Faktor Pendukung :
1. Semangat dan motivasi peserta yang membutuhkanmagy tentang budidaya jamur
tiram sebagai unit usaha sekolah
2. Fasilitas yang tersedia, yang meliputi sarana dasgpana yang tersedia di Jurusan
Pendidikan Biologi, FMIPA, UNY maupun yang disiapkaanitia
3. Kehadiran peserta dan panitia yang penuh semangat
4. Keinginan dan kepedulian tim pengabdi untuk mensgighskan informasi tentang

budidaya jamur tiram ini kepada para peserta
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Faktor penghambat :
1. Terbatasnya fasilitas dana yang ada sehingga pegert) diundang sangat terbatas
2. Terbatasnya waktu yang tersedia, sehingga kegidmonstrasi dan praktek
budidaya jamur tiram tidak bisa dilakukan mulaii ggnyiapan media sendiri sampai

panen dan tidak dapat dilakukan secara perseorangkainkan kelompok

E. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Dengan memperhatikan berbagai hal yang telah #&mmaipada bagian-bagian
sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

a. Berdasarkan hasil diskusi dapat disimpulkan balpemyampaian materi
pengabdian ini cukup berhasil dalam membuka wawpsaaa peserta untuk
mencoba mengembangkan budidaya jamur tiram di akksébagai salah
satu materi dalam pokok bahasan jamur dan sebagaisaha sekolah

b. Kegiatan pengabdian ini sangat membantu para pesettuk menemukan
suatu cara alternatif menerapkan kurikulum berblsmpetensi pada mata
pelajaran biologi

2. Saran
Berdasar pengalaman dari pelaksanaan kegiatamaka dapat disampaikan saran-
saran sebagai berikut :

a. Agar kegiatan ini dapat diadakan secara rutin diantiadak lanjutnya

b. Dana perlu ditingkatkan sehingga bisa untuk kegiakainjungan ke

pengusaha jamur tiram dan jumlah peserta lebilgadan
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